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2. LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Harga Pokok Produksi
Menurut Adolph Matz et. Al (1997: 24), “Harga Pokok Produksi terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang
dimulai dari bahan baku, bahan baku tambahan, yang diproses sampai menjadi
barang jadi.” Adapun pengertian dart biaya-biava tersebut diatas adalah sebagai
berikut:
{. Biaya bahan baku langsung (Direct materials).
Biaya bahan baku langsung adalah semua biaya bahan yang membentuk
bagian integral dari barang jadi dan yang dapat dimasukkan langsung dalam
kalkulasi biaya produk. Contoh bahan baku langsung adalah kayu untuk
pembuatan mebel dan (anah liat untuk pembualan genteng Pertimbangan
utama dalam mengelompokkan bahan kedalam bahan baku langsung adalah
kemudahan penelusuran proses pengubahan bahan tersecbut sampai menjadi
barang jadi. Sebagai contoh, paku untuk membuat peralatan mebel merupakan
bagian dari barang jadi, namun agar perhitungan biaya mebel tersebut bisa
dilakukan secara cepat, bahan ini dapat diklasifikasikan sebagai bahan baku
tidak {angsung.
2. Biaya tenaga kerja (Direct Labor).
Biaya tenaga kerja langsung adalah karyawan atau karyawati yang dikerahkan
untuk mengubah bahan langsung menjadi barang jadi. Biaya untuk ini
meliputi gaji para karyawan yang dapat dibebankan kepada produk tertentu.
3. Biaya overhead pabrik (Faciory overhead).
Yang disebut overhead pabrikasi atau ~“beban” pabrik dapat didefinisikan
sebagai biaya dari bahan tidak langsung, pekerja tidak langsung dan semua
biaya pabrikasi lainnya yang tidak dapat dibebankan langsung ke produk
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terientu Sceava sederhana dapai dinyaiakan bahwa overhead pabrik mencakup
semua biava pabrikasi kecuah bahan langsung dan pekena langsumg.

Bahan baku tidak langsung adalah semua bahan vang dibutuhkan guna
menvelesakan suatn produk, tetapi pemakaiannya kecul atau rumst sehingga
udak dapat dianggap sebagm bahan baku langsung. Bahan-bahan seperti
minyak polumas, minyak pomuk, lap pomberah, dan sikal termasuk dalam
perhekalan pabrik (foctory supphes), yang mervpakan baban bake tidak
langsung yang diperlukan untuk menjaga agar fokas: kerja dan mesin-mesin
tetap dalam keadaan siap-paka: dan aman.

Dan tepaga kerja ndak jasesung adalah para Karvawan-karvawan vyang
dikerahkan dan tidak secara langsung mempengaruhi pembuatan aian
pembentukan barang jadi. Biava pekega fidak lfangsung meliputi gaji para
penyelia (supervisor}, klerk gudang. dan pekerja lain yang bertugas dalam
keria pemeliharaan yang tidak secara langsung berkanan dengan produkst.

Menur Muiyadi (1929, 71} informasi harga pokek produksi sangat

bermanfast bagl manajemen dalamy

24

Menentukan harga jual produk.

Perusahaan yang berprodukst massa memproses produknya uniuk memenuhi
persediaan di gudang. Dengan demikian biava produksi dihiting unmk jangka
waktu tertentu untuk mengbasilkan informasi biaya produksi per satuan
produk, Dalam penctapan harga jual produk, bisya produks per il
merpakan salah saty data vapg diperiimbangkan disemping data bBlaya yang
lain serta data non biaya.

Memantau realisasi baya.

Jika rencana produks: untuk jangka wakiu ferfenmu telah diputuskan untuk
diaksanakan, manajemen memerivkan mformas:t biava produksi vang
sesungeulinys dikcluarkan di dalam pelaksanaan rencana produkst tersehul
Oleh karena itu. akuntensi  blava digunakan  uotuk  mengumpulkan
informast biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka wakiu tertento untuk




memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biayva produksi sesuai
dengan vang diperhitungkan scbelumnya. Pengumpulan biaya produksi untuk
jangka waktu tersebut dilakukan dengan menggunakan metode harga pokok
proses.

Menghitung laba/tugi bruto periode tertentu.

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan
dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan
rugi bruto, manajemen memeriukan informasi biaya produksi yang telah
dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi
laba/rugi bruto periodik diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam
menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba/rugi. Oleh karena itu,
metode harga pokok proses digunakan oleh manajemen untuk mengumpulkan
informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan untuk periode
tertentu guna menghasilkan informasi laba/rug bruto tiap periode.
Menentukan harga pokok produksi jadi dan produk dalam proses yang
disajikan dalam neraca.

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban
keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa
neraca dan laporan rugi laba. Di dalam neraca, manajemen harus menvapkan
harga pokok persediaan produk jadt dan harga pokok produk vang pada
tanggal neraca masih dalam proses (work in process). Untuk tujuan tersebut,
manajemen perlu menvelenggarakan catatan biayva produksi tiap periode.
Berdasarkan catatan biaya produksi tiap periode tersebut manajemen dapat
menentukan biaya produksi yang melekat pada produk jadi yang belum laku
dyual pada tanggal neraca. Di samping itu berdasarkan catatan tersebut,
manajemen dapat pula menentukan biaya produksi vang melekat pada produk
yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan. Biaya produksi
yang melekat pada produk jadi yang belum laku di jual pada tanggal neraca
disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan produk jadi. Biaya



produksi vang melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih dalam
proses pengerjaan di sajikan dalam neraca sebagail harga pokok persediaan

produk dalam proses.

2.1.2. Metode Pengumpulan Harga Pokok.
Menurut Suprivono (1999: 36); secara ekstrim pola pengumpulan harga

pokok dapat dikelompokkan menjadi 2 metode yaitu:

1. Metode harga pokok pesanan (yob order cost method).
Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga pokok
produk di mana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau
jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisahkan
identitasnya. Pada harga pokok pesanan, harga pokok dikumpulkan untuk
setiap pesanan sesuai dengan biaya yang dinikmati oleh setiap pesanan,
jumlah biaya produkst setiap pesanan akan dihitung pada saat pesanan selesai.
Untuk menghitung biaya satuan, jumlah biaya produksi pesanan tertentu
dibagi jumlah produksi pesanan yang bersangkutan.

2. Metode harga pokok proses (process cost method).
Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok produk
di mana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu, misalnya
bulan, triwulan, semester, tahun,
Pada metode harga pokok proses perusahaan menghasilkan produk yang
homogen, bentuk produk bersifat standar, dan tidak tergantung spesifikasi
yang diminta oleh pembeli.
Tujuan produksi untuk mengisi persediaan yang selanjutnya akan dijual
kepada pembeli, oleh karena sifat produk homogen dan bentuknya standart
maka kegiatan produksi dapat dilaksanakan secara terus-menerus. Jumlah total
biaya pada harga pokok proses dihitung setiap akhir periode dengan
menjumlahkan setiap elemen biaya yang dinitkmati produk dalam satuan
waktu yang bersangkutan. Untuk menghitung biaya, jumlah total biaya




produksi pada satuan waktu tertentu dibagi jumlah produk yang dihasilkan
pada satuan waktu yang sama.
Dari uratan tersebut di atas apabila dibandingkan karakteristik dari metode
harga pokok pesanan dan harga pokok proses dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1. Perbedaan Antara Metode Harga Pokok Pesanan Dengan Harga Pokok

Proses.

R | 1 ‘ i
Seni Peibed t Metod; H‘arga Pokok E Metode Harg;:l Pokok
ARG, OO ... .. TR SOOON.... O
_ R -‘f .
Dasar kegiatan produksi| Pesanan pelanggan |= Budget produksi
boo o o o [ !
. - , | Untuk persediaan yang |
Twuan produkst [Untuk melayant pesanan; akiga dljial |
| Tergantung spesifikasi |
Bentuk produk | pemesan dan dapat | Homogen dan standart |
l dipisahkan identitasnya | i
| Biayaproduksi | . e |
dlumpulan | Se@ppesman | Stipsahan wak |
Kapan braya produksi EPada saat suatu pesananj Pada akhir E
dihitung | selesal | periode/satuan waktu |
ST ..._I'_n.___u.a__,— .__.—.__,-._,-.m_i..u 1
| | Harga pokok pesanan 5 Harga pokok periode %
Menghitung harga pokok E terlenty/ ] tertentw/ '
| Jumlah produk pesanan | Jumiah produk periode
§ yang bersangkutan | yang bersangkutan
Percetakan, kontraktor, | STt kerts, ekstil,
Contoh perusahaan konsultan, kantor | Por o id, Penyulinga
minyak, PLN, air
akuntan e g
minum, angkutan.
SRSV . oSS -

(Sumber: Supnyono 1999: 38)




10

2.1.3. Metode Harga Pokok Proses.

Menurut Homgren (2000: 110); metode harga pokok proses adalah suatu

metode untuk membebankan biaya ke produk sejenis yang diproduksi secara

massa dan berkesinambungan melalui serangkaian langkah produksi vang disebut

proses

Dan berdasarkan Supriyono (1999: 142); karakteristik utama dari metode

harga pokok proses adalah sebagai berikut:

1.

Laporan harga pokok produhsi digunakan untuk mengumpulkan, mernngkas
dan menghitung harga pokok baik total maupun satuan atau per unit. Apabila
produk diolah melalui beberapa tahap atau departemen. laporan harga pokok
disusun setiap departemen di mana produk diolah.

Biaya produksi periode terteniu dibebankan kepada produk melalui rekening
barang dalam proses vang diselenggarakan untuk setiap elemen biaya. Apabila
produk diolah melalui beberapa departemen. rekening barang dalam proses
disamping diselenggarakan untuk setiap elemen biaya harus diselenggarakan
untuk sefiap departemen di mana produk diproses.

Produksi dikumpulkan dan dilaporkan untuk satuan waktu atau periode
tertentu. Apabila produk diproses melalui beberapa tahap atau departemen,
laporan produksi tersebut dibuat untuk setiap departemen.

Produksi ekuivalen (equivalent production) digunakan untuk menghitung
harga pokok satuan. Produksi ekwivalen adalah tingkatan atau jumlah produksi
di mana pengolahan produk dinyatakan dalam ukuran produk selesai.
Misalnya, bulan Januari 2000 dihasilkan produk selesai 400 kg dan produk
dalam proses 100kg tingkat penvelesaian 75%. maka produksi ekuivalen vang
dihasilkan = 400 kg + 100 kg (75%) =475 kg.

Untuk menghitung harga pokok satuan setiap elemen biava produksi tertentu,
maka elemen biava produksi tertentu (misalnya biava bahan) tersebut dibagi

dengan produksi ekuivalen untuk elemen biaya yang bersangkutan (produksi

ekuivalen bahan)
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6. Harga pokok yang diperhitungkan untuk mengetahui elemen-elemen vang

menikmati biaya vang dibebankan, berapa vang dinikmati produk selesai dari
departemen {tertentu atau pengolahan yang dipindahkan ke gudang atau ke
departemen berikutnya dan berapa harga pokok produk dalam proses akhir.
Apabila dalam proses pengolahan produk timbul produk hilang. produk rusak.
produk cacat, tambahan produk akan diperhitungkan pengaruhnya dalam
perhitungan harga pokok produk.

Sedanghan prosedur dalam rangka meneniukan harga pokok produk pada

metode harga pokok proses sebagai berikut (Suprivono 1999, 143):

.

Mengumpulkan data produks: dalam periode tertentu untuk menyusun laporan
produksi dan menghitung produksi ekuivalen dalam rangka menghitung harga
pokok satuan.

Mengumpulkan biaya bahan. biava tenaga kerja. dan biaya overhead pabrik
periode tertentu. Apabila produk diproses melalui beberapa departemen
elemen biava tersebut dikumpulkan untuk setiap departemen.

Menghitung harga pokok satuan setiap elemen biaya, vaitu jumlah elemen
biaya tertentu dibagi produksi ekuivalen dari elemen biaya vang bersangkutan,
Menghitung harga pokok produk selesai vang dipindahkan ke gudang atau ke
departemen berikutnya dan menghitung harga pokok produk dalam proses
akhir.

2.1.4. Metode Penentuan Harga Pokok

Berdasarkan Maher (1997 123). dalam suatu deparlemen produksi.

produk yang belum selesai diproses pada akhir periode akan menjadi persediaan

produk dalam proses pada awal periode berikutnya. Produk dalam proses awal

periode in1 membawa harga pokok produksi per satuan yang berasal dari periode

sebelumnyva, vang kemungkinan akan berbeda dengan harga pokok produksi per

satuan yang dikeluarkan oleh departemen produksi yang bersangkutan dalam

periode sekarang. Dengan demikian jika dalam periode sekarang dihasilkan
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produk selesai yang ditransfer ke gudang atau ke departemen berikutnya, harga

pokok yang melekat pada persediaan produk dalam proses awal akan

menimbulkan masalah dalam penentuan harga pokok selesai tersebut.

Adanya berbagai anggapan ini menimbulkan berbagai metode penentuan harga

pokok bahan baku vang dipakai yaitu:

1. Metode harga pokok masuk perlama, keluar pertama (first in first out cost

method).
Dalam metode ini, biaya persediaan awal barang dalam proses dicantumkan
sebagai satu angka vang terpisah. Biaya yang dibutuhkan unfuk
menvelesaikan unit-unit persediaan awal ditambahkan ke biaya tadi. Jumlah
kedua biayva ini kemudian ditransfer ke departemen berikuinya. Unit vang
dimulai dan diselesaikan selama periode tersebut memiliki biaya per unit
tersendiri vang lasimnya berbeda dengan biaya per unit lengkap untuk unit-
unit dalam proses. Jadi metode in1 mengidentifikasi secara terpisah biava-
biaya per unit sebuah departemen pada penode berjalan untuk kepentingan
manajemen. Sayangnva, biayva-biaya im akan disatukan lag) di departemen
berikutnya sehingga hilanglah banyaknva nilai yang ada kaitannya dengan
penggunaan metode ini.

2. Metode harga pokok rata-rata tertimbang (weighted average cost method).
Dalam metode ini, harga pokok persediaan produk dalam proses awal
ditambahkan kepada biava produksi sekarang, dan jumlahnya kemudian dibagi
dengan unit ekuivalensi produk untuk mendapatkan harga pokok rata-rata
tertimbang.

2.1.5. Metode Harga Pokok Rata-Rata Tertimbang (Weighted Average Cost
Method)
Berdasarkan Mulvadi (1999:110); dalam metode ini, harga pokok
persediaan produk dalam proses awal ditambahkan kepada biaya produksi

sekarang, dan jumlahnya kemudian dibagi dengan unit ekuivalensi produk untuk
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mendapatkan harga pokok rata-rata tertimbang Harga pokok rata-rata tertimbang

ini kemudian digunakan untuk menentukan harga pokok produk jadi vang

ditransfer ke departemen berikutnya atau ke gudang dengan cara mengalihkannva

pada jumlah kuantitasnva. Terdapat dua bagian vaitu:

a. Metode harga pokok rata-rata tertimbang — departemen pertama,
Dalam departemen produksi pertama, biaya yang harus diperhitungkan dalam
penentuan harga pokok produk adalah biaya yang melekat pada persediaan
produk dalam proses awal dan biaya produksi vang dikeluarkan dalam periode
sekarang. Biaya yang melekat pada persediaan produk dalam proses awal
merupakan biayva vang berasal dan periode sebelumnya. Apabila terjadi
produk yvang rusak atau hilang pada akhir proses terhadap perhitungan harga
pokok produksi per satuan. Perhitungan harga pokok produksi untuk produk
yang hilang/rusak pada akhir proses sudah ikut menyerap biaya produksi yang
dikeluarkan dalam departemen vang bersangkutan., sehingga harus
diperhitungkan dalam penentuan unit ekuivalensi produk vang dihasilkan oleh
departemen tersebut. Baik di dalam departemen produksi pertama maupun
dapartemen-departemen produksi setelah departemen produksi pertama, harga
pokok produk yang hilang/rusak pada akhir proses harus dihitung, dan harga
pokok ini diperlakukan sebagai tambahan harga pokok produk selesai vang
ditransfer ke departemen produksi berikutnya atau ke gudang. Hal ini akan
mengakibatkan harga pokok per satuan produk selesai vang ditransfer ke
departemen berikutnya atau ke gudang menjadi lebih tinggi.
Dalam departemen produksi pertama terdapat rumus perhitungan harga pokok
rata-rata tertimbang sebagai berikut:

I Biaya bahan  Biaya bahan baku yang Biaya bahan baku yang
baku per melekat pada produk dikeluarkan dalam
unit = dalam proses awal periode sekarang

Unit ekuivalensi biaya bahan baku
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Biava Biayatenaga kerjayang | Biaya tenaga kerja vang
tenaga kerja melekat pada produk ' dikeluarkan dalam
perunit =  dalam proses awal periode sekarang

Unit ekuivalensi biaya bahan baku

Biava
111 overhead Biaya overhead pabrik  +  Biaya overhead pabrik
pabrik per  vang melekat pada produk yang dikeluarkan dalam
unit = dalam proses awal penode sekarang

Unit ekuivalensi biaya overhead pabrik

b. Metode harga pokok rata-rata tertimbang — departemen setelah departemen
periama.
Harga pokok produk yang dihasilkan oleh departemen produksi setelah
departemen produksi yang pertama merupakan harga pokok kumulatif. yaitu
merupakan penjumlahan harga pokok dari departemen (atau departemen-
departemen) sebelumnya dengan biaya produksi vang ditambahkan dalam
departemen vang bersangkutan. Rumus perhitungan kedua macam harga

pokok per satuan tersebut adalah

Harga Pokok Produk Per Satuan yang Dibawa Dan Depariemen Sebelumnya.
Harga pokok produk
vang ditransfer dari

Harga pokok produk dalam proses awal vang e

: _ _ departemen
Haton pokok pioilk berasal dari departemen sebelumnya sebelumnya dalam
per unit yang dibawa ____ periode sekarang
dari departemen Produk vang
sebelumnya ditransfer dari
Produk dalam proses awal + departemen

sebelumnya dalam
periode sekarang
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Harga Pokok Produk Per Unit vang Ditambahkan dalam Depariemen Setelah Departemen Pertama.
Biava bahan baku
. _ Biava bahan baku vang melekat pada produk |  vang dikeluarkan
1 Biaya bahm_.' baku _ | dalam proses awal dalam periode
P I sekarang

Unit ekuivalensi biaya bahan baku
Biava tenaga kerja

Wi ki i Biaya tenaga kerja vang melekat pada produk & yang dikeluarkan

11} : dalam proses awal dalam periode
perunit sebarang
Unit ekuivalensi biaya tenaga kerja
Biava overhead
- Biava overhead pabrik yang melekat pada | pabrik yang
ey gkm et produk dalam proses awal " dikeluarkan pada
kPR,  periode sekarang

Unit ekuivalensi biaya-m-'erhcad pabrik

v Total harga pokok

produksi per satuan : I+ + M+ 1Y

2.1.6. Laporan Biaya Produksi |
Dalam kalkulasi harga pokok proses, semua biayva yang dibebankan ke

sebuah departemen akan dikhtisarkan dalam laporan biaya produksi untuk
departemen tersebut. Laporan ini. merupakan sarana guna menyajikan jumlah
biava vang diakumulasikan dan rinciannya selama satu bulan.

Menurut Adolph Matz (1997; 79). laporan biaya produksi untuk sebuah
departemen akan memperlihatkan:
|. Biaya total dan biaya per unit yang ditransfer dari departemen sebelumnya
2. Biaya bahan, pekerja, dan overhead pabrik yang ditambahkan di departemen

tersebul.
3 Biava per unit yang ditambahkan di departemen tersebut.

4. Biaya lotal dan biaya per unit yang diakumulasikan pada akhir operasi

departemen tersebut.
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2.2, Kajian Penelitinn Terdahulu
Pada ponolisan skvipai fni {erdapal kosamaann dan perbedaan dari skripsi
sebelimnya vyang begudul “Penerapan llarga Pokok Produksi Dengan
Menggunakan Sistein FProcess Costing Metode Heighted Average Pada PT Pabiik
Gula Candi Baru Di Sidoarjo” vang dituhs oleh Meidiawan,
Dimana persamaannya terletak pada penggunaan metode harga pokok
proscs  rata-raln criimbang  (weighted average cosi method).  Scdangkan

perbedaannyvy terletak pada jenis perusahaan vang dijadikan obvek penelitian.
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